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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dan rekomendasi berdasarkan 

hasil penelitian.  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut.  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil manajemen bimbingan dan 

konseling di kota Bekasi pada taraf memadai. Aspek yang paling tinggi 

adalah Pengorganisasian Bimbingan dan Konseling, tepatnya pada indikator 

Koordinasi dengan Guru Mata Pelajaran Data yang terendah pada profil 

manajement Bimbingan dan Konseling di Kota Bekasi adalah pada aspek 

Pengadministrasian Kegiatan Bimbingan dan Konseling yaitu pada indikator 

pencatatan data pribadi siswa teradministrasi dengan baik. 

2. Penggunaan ICT dalam manajemen bimbingan dan konseling pada kelompok 

eksperimen dapat meningkatkan efektivitas manajemen bimbingan dan 

konseling komprehensif.   
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B. Rekomendasi 

1. Bagi sekolah yang akan menerapkan manajemen BK berbasis ICT 

Program manajemen bimbingan dan konseling komprehensif berbasis ICT  

merupakan hal yang dapat diterapkan pada layanan Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah. Penggunaan ICT dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja 

konselor di sekolah. Guru Bimbingan dan Konseling meningkatkan kompetensi 

dalam Bidang ICT untuk dapat meningkatkan kualitas manajemen program 

layanan Bimbingan dan Konseling. Secara spesifik yang harus ditingkatkan 

menurut penelitian ini adalah pada pengadministrasian program Bimbingan dan 

Konseling yaitu  pencatatan data pribadi siswa. Pencatatan data pribadi siswa ini 

dapat menggunakan program yang berbasis Excel atau program yang telah 

dikembangkan yaitu Sistem Informasi Manajemen Bimbingan dan Konseling 

(SIM BK).  

Kepala sekolah yang ingin memanfaatkan ICT dapat membuat kebijakan 

berupa pemberian fasilitas yang lebih memadai dalam ICT bagi guru Bimbingan 

dan Konseling. Kepala sekolah dapat mengambil kebijakan untuk memberikan 

pelatihan dan instruksi khusus dalam penggunaan ICT untuk manajemen 

Bimbingan dan Konseling.  

 

2. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Bagi program Studi Bimbingan dan Konseling memastikan ketersediaan 

literatur dalam bidang manajemen layanan Bimbingan dan Konseling yang pada 

faktanya masih sedikit. Selain itu diharapkan program studi Bimbingan dan 
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Konseling dapat memberikan tambahan pengetahuan dan kompetensi konselor 

dalam bidang ICT dengan mengintegrasikannya ke dalam mata kuliah Manajemen 

Bimbingan dan Konseling.  

 

3. Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan replikasi penelitian 

pada tema manajemen bimbingan dan konseling agar: (a) melakukan penelitian 

khusus pada aspek pengarahan, supervisi, dan penilaian kegiatan bimbingan dan 

konseling yang belum diteliti. (b) melakukan penelitian pada indikator yang 

belum mampu ditingkatkan atau sudah ditingkatkan namun memiliki tingkat yang 

rendah dan (c) menggunakan desain penelitian yang lebih ‘powerful’. 

 

 


